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ABSTRAK 

 
Pada tanggal 15 Januari 2022, bencana longsor terjadi di Desa Ciherang, Sumedang Selatan dan 

menyebabkan kerusakan pada pemukiman warga dan persawahan. Longsoran yang terjadi 

merupakan tipe aliran lumpur atau mudflows. Mudflow termasuk dalam longsoran tipe aliran 

(flows) yang terdiri dari material yang bersifat cair, sehingga aliran mengalir dengan sangat cepat. 

Pada penelitian ini, dilakukan simulasi pergerakan tanah di Desa Ciherang menggunakan FLO-2D 

untuk memperoleh parameter reologi, yaitu yield stress (τy) dan viskositas (η). Parameter tanah 

yang digunakan dalam simulasi diperoleh melalui metode analisis balik, dimana iterasi nilai 

parameter tanah dilakukan hingga hasil simulasi mendekati dengan kondisi di lapangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh kedalaman dan kecepatan aliran, mengetahui daerah yang 

terdampak longsoran, dan merencanakan mitigasi. Mitigasi direncanakan dengan membangun 

tanggul penahan longsoran yang bertujuan untuk meredam kecepatan aliran. Pembangunan 

tanggul bertujuan untuk menahan longsoran, sehingga resiko bencana dan kerusakan terhadap 

lingkungan sekitar dapat dikurangi.  Berdasarkan hasil simulasi dan analisis dengan FLO-2D, 

diperoleh volume area deposisi sebesar 14053 m3. Hasil simulasi pemodelan tanggul pada area 

transportasi mengurangi ketebalan aliran pada area deposisi sebesar 1.1 m dan kecepatan pada area 

tanggul berkurang sebesar 1.1 m/s. 

Kata Kunci: Mudflow, Yield Stress, Viskositas, FLO-2D, Mitigasi 
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ABSTRACT 

On January 15, 2022, a landslide occurred in Ciherang Village, South Sumedang and caused 
damage to residential areas and rice fields. The avalanches that occur are of the type of mudflow 
or mudflows. Mudflow is included in the type of avalanche flow (flows) which consists of material 
that is liquid, so the flow flows very quickly. In this study, a simulation of soil movement in Ciherang 
Village was carried out using FLO-2D to obtain rheological parameters, namely yield stress (τy) 
and viscosity (η). The soil parameters used in the simulation are obtained through the back analysis 
method, where iterations of the soil parameter values are carried out until the simulation results are 
close to the conditions in the field. This study aims to obtain the depth and velocity of the flow, 
identify areas affected by landslides, and plan mitigation. Mitigation is planned by building a 
landslide retaining levee which aims to reduce the flow velocity. The construction of the levee aims 
to prevent landslides, so that the risk of disaster and damage to the surrounding environment can 
be reduced. Based on the results of the simulation and analysis with FLO-2D, the deposition area 
volume of 14053 m3 was obtained. The simulation results of embankment modeling in the 
transportation area reduce the thickness of the flow in the deposition area by 1.1 m and the velocity 
in the levee area decreases by 1.1 m/s. 

Keywords: Mudflow, Yield Stress, Viscosity, FLO-2D, Mitigation 
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 Latar Belakang 

Bencana longsor terjadi di Dusun Sukasari, RT 03 RW 03, Desa Ciherang, 

Kabupaten Sumedang, Jawa Barat pada tanggal 15 Januari 2022. Bencana ini 

diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi dan berdurasi lama. Akibatnya, tebing 

dengan ketinggian 150 m dan lebar 80 m longsor dan mengakibatkan 2 hektar 

sawah dan aliran Sungai Cipongkor tertutup longsoran. Longsoran yang terjadi di 

Desa Ciherang bertipe mudflow. Mudflow merupakan tipe longsoran dimana aliran 

tercampur dengan lumpur dan puing yang mengalami pengikisan massal dengan 

kecepatan tinggi. Pada mudflow, aliran dapat melakukan perjalanan lebih jauh dan 

bergerak pada permukaan dengan sudut lebih rendah  (ESDM, 2021). Dalam 

mempelajari perilaku mudflow yang terjadi pada bencana longsor di Desa Ciherang, 

dilakukan melalui pendekatan reologi. Reologi merupakan ilmu yang mempelajari 

mengenai aliran dan deformasi material. Parameter reologi yang penting untuk 

diketahui yaitu yield stress (τy) dan viskositas (η). 

Penelitian pada skripsi ini dilakukan untuk memperoleh parameter reologi 

dengan metode back analysis dan menganalisis perilaku pergerakan tanah terkait 

bencana longsor yang terjadi di Desa Ciherang, Sumedang Selatan, Jawa Barat 

menggunakan software FLO-2D. Metode yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan model Bingham untuk memprediksi kelongsoran dan perilaku 

mudflow, serta mensimulasikan arah longsoran yang bergerak. Peta lokasi bencana 

longsoran dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada skripsi ini adalah mencari parameter reologi dan melakukan 

analisis serta simulasi pergerakan tanah di Desa Ciherang yang terletak pada 

koordinat 06° 51’ 54” LS dan 107° 52’ 51” BT menggunakan program FLO-2D.  
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Gambar 1.1 Peta lokasi bencana longsor di Desa Ciherang, Jawa Barat. (Google Earth, 2021) 

 

 

Gambar 1.2 Peta kontur bencana longsor di Desa Ciherang, Jawa Barat. 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari skripsi ini adalah: 

1. Mempelajari perilaku pergerakan tanah di Desa Ciherang, Sumedang Selatan, 

Jawa Barat. 

2. Mensimulasikan pergerakan tanah pada Desa Ciherang. 
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3. Memperoleh parameter reologi yaitu kuat geser tanah (τy) dan viskositas (η). 

4. Mengetahui pengaruh parameter reologi terhadap pergerakan tanah. 

5. Mengusulkan rencana mitigasi pada wilayah longsoran. 

 Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan yang membatasi dalam penelitian ini mencakup sebagai 

berikut. 

1. Lokasi penelitian berlokasi di Desa Ciherang, Sumedang Selatan. 

2. Parameter reologi diperoleh menggunakan model Bingham. 

3. Simulasi pergerakan tanah dilakukan dengan menggunakan program FLO-2D. 

 Metode Penelitian 

Beberapa metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan mengambil sampel tanah di Desa Ciherang, 

Jawa Barat untuk mengetahui keadaan lokasi bencana longsoran dan 

memperoleh informasi dari warga sekitar. 

2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan membaca berita, jurnal, artikel sebagai 

referensi untuk menunjang penelitian dalam menentukan parameter reologi dan 

memodelkan pergerakan tanah pada program FLO-2D. 

3. Analisis dan Pemodelan 

Pergerakan tanah disimulasikan dengan melakukan simulasi pada program 

FLO-2D untuk selanjutnya menganalisis perilaku pergerakan tanah. 

 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, metode 

penelitian, dan diagram alir penelitian. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat teori-teori yang akan dijadikan referensi untuk penulisan skripsi 

ini. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tahapan yang dilalui dalam mencapai tujuan dari penelitian, mulai 

dari melakukan studi literatur hingga analisis serta pemodelan menggunakan 

program FLO-2D. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari hasil analisis yang didapat dari penelitian beserta 

pembahasannya. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian mengenai pergerakan 

tanah di Desa Ciherang, Sumedang Selatan. 

 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian usulan penanganan pergerakan tanah di Desa Ciherang, 

Jawa Barat diilustrasikan pada Gambar 1.3. dan Gambar 1.4. 

Mulai

Studi Literatur Studi Lapangan

• FLO-2D

• Reologi

Observasi 

Lapangan di 

Lokasi Bencana

Penentuan Parameter 

Reologi dengan Back 

Analysis

Peta Topografi

A

 

Gambar 1.3 Diagram alir penelitian. 
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Analisis dan Pemodelan 

Menggunakan Program 

FLO-2D

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Usulan Metode 

Perbaikan 

Antisipasi 

Longsoran 

Susulan

A

 

Gambar 1.4 Lanjutan gambar diagram alir penelitian. 
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